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ABSTRAK 

 

Gusti Dura, NIM 17086232, 2021 : Proses Pembelajaran PJOK Pada Masa 

Pandemi di SMP Negeri 2 Kerinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan  

pembelajaran PJOK yang dilaksanakan pada masa pandemic di SMP Negeri 2 

kerinci. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survey.. 

populasi dalam penelitian ini merupakan siswa dan siswi kelas IX SMP Negeri 2 

Kerinci dengan jumlah 43 orang peserta didik yang seluruhnya dijadikan sebagai 

sampel. dalam penelitian ini mengunakan instrument angket disediakan dalam 

bentuk google form. Sedangkan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian yaitu berupa angket dan wawancara. Data yang telah didapat diolah 

dengan menggunakan rumus persentase. Persentase proses pembelajaran PJOK 

pada Masa Pandemi di SMP Negeri 2 Kerinci dapat dilihat berdasarkan pendapat 

peserta didik laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa Proses Pembelajaran 

PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kerinci menurut siswa 

belum berjalan sebagaimana mestinya hal ini terlihat dari jumlah persentase 

sebesar 46,65%, dalam hal ini berarti bahwa proses pembelajaran PJOK selama 

pandemi ini hanya berjalan kurang dari setengah dari proses pembelajaran biasa 

atau normal. Proses Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 2 Kerinci menurut siswi telah berjalan lebih dari setengahnya, yaitu 

dengan rata-rata persentase 56,42%, hal ini berarti proses pembelajaran PJOK 

berdasarkan pendapat dari siswi berjalan sedikit lebih baik dibanding siswa SMP 

Negeri 2 Kerinci. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran hampir mendekati 

seperti pembelajaran normal namun belum sepenuhnya. Beberapa hal yang dapat 

dilakukan agar pembelajaran PJOK secara daring terlaksana dengan baik 

diantara yaitu dengan penyediaan perangkat pendukung pembelajaran seperti 

handphone, kuota untuk belajar bagi siswa, peningkatan bagi guru serta 

kemampuan guru untuk dapat mengembangkan media belajar untuk menarik 

minat siswa dalam belajara PJOK meskipun lewat daring. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Pandemi Covid19, PJOK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020 dunia mendapat ujian yang berat dengan 

menyebarnya Corona Virus Disease (Covid-19). Corona Virus Disease adalah 

penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 

Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan 

kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia (Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020). 

Sejak adanya korban yang terinfeksi positif Covid-19 di Indonesia, Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian 

Agama Republik Indonesia mengantisipasi penularan virus tersebut dengan 

menerapkan kebijakan belajar dan bekerja akan dilaksanakan dari rumah mulai 

diberlakukan pada pertengahan bulan Maret 2020. Informasi ini telah tertuang 

dalam Surat Edaran Mendikbud No.4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan dan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Desease (Covid-19) (Rachmat & Krisnadi, 2020).  

Pada kondisi seperti ini semua guru atau tenaga pendidik diharuskan untuk 

mengganti pembelajaran menggunakan E-learning atau melalui media online. 

Berbagai platform digunakan untuk melakukan pengajaran sehingga perlu 

didukung dengan fasilitas pembelajaran yang baik dan pemanfaatan teknologi 

informasi (Rusman, 2019). Seluruh siswa diwajibkan untuk menggunakan alat 
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komunikasi seperti Handphone dengan bijak untuk mendukung proses 

pembelajaran. Pembelajaran daring dengan tatap muka melalui aplikasi menjadi 

hal yang paling menguntungkan guna memutus penyebaran Covid-19 serta 

menjaga kesehatan keselamatan jiwa guru dan siswa dari terpaparnya virus 

tersebut (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & Panjiah, 2020). 

Pembelajaran daring memberikan dampak positif yaitu pengalaman dan 

pemanfaatan teknologi dalam hal positif serta mewujudkan tantangan guru di 

Abad-21 (Sudarsiman, 2015). Pembelajaran daring membawa perubahan dalam 

sistem pendidikan, materi yang akan diajarkan, pembelajaran yang dilakukan serta 

hambatan-hambatan yang dihadapi baik oleh guru, siswa dan penyelanggara 

pendidikan. Pembelajaran daring selain untuk memutus penyebaran Covid-19 

diharapkan mampu menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan kemandirian 

pembelajaran yang memungkinkan siswa pelajari materi pengetahuan yang lebih 

luas di dalam dunia internet sehingga menimbulkan kekreatifan siswa dalam 

mengetahui ilmu pengetahuan dan dapat mengimplementasikan kebijakan 

Kurikulum 2013 (Darmalaksana, Hambali, Masrur, & Muhlas, 2020). 

Pandemi Covid-19 di Indonesia sendiri telah memberi dampak yang besar 

bagi pendidikan di Indonesia. Akibat yang begitu besar ini mengakibatkan sistem 

pembelajaran secara keseluruhan mengalami perubahan, sehingga diperlukan 

inovasi dalam proses pembelajaran yang bermula dengan face to face dengan tatap 

muka berubah menjadi belajar di rumah yang dilakuakan secara dalam jaringan 

(Daring) baik itu dari tingkat SD sampai preguruan tinggi.Seluruh mata pelajaran, 

salah satunya pembelajaran PJOK juga diharuskan mengadaptasi pembelajaran 
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daring tersebut. untuk mencapai tujuan pembelajaran, PJOK itu sendiri ialah 

pembelajaran di lapangan yang sangat membutuhkan aktivitas sosial dan 

berkelompok serta tatap muka antar guru dan peserta didik dalam pelaksanaannya 

seperti yang tertulis pada Permendiknas Nomor 22 (2006),  

Tujuan pembelajaran PJOK  mengembangkan keterampilan jasmani 

melalui aktivitas fisik dan olahraga, meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan psikis yang baik, serta meletakkan landasan karakter 

moral yang kuat seperti sikap sportif, jujur, disiplin dan bertanggung jawab, 

bekerja sama, pandai bersosialisasi, demokratis dan percaya diri dan pandai 

menjaga keterampilan menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain di 

lingkungannya. Jika pembelajaran PJOK yang seharusnya dilakukan aktivitas di 

lapangan, kemudian diubah menjadi pembelajaran secara daring tentu akan sulit 

dilakukan karena membatasi banyak hal. Kondisi ini tentu menarik untuk di 

Survei karena dapat mempengaruhi tanggapan bagi peserta didik dan guru 

terhadap pembelajaran PJOK secara daring.  

Survei adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan 

terstruktur yang sama pada setiap orang, kemudian semua jawaban yang diperoleh 

peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis.  

Tujuan pembelajaran PJOK menurut Paturusi (2012:1) ”Pendidikan 

jasmani dan olahraga kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik olahraga untuk menghasilkan perubahan 

holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta 
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emosional”. Proses pendewasaan peserta didik dalam PJOK yaitu dengan 

memanfaatkan aktivitas jasmani atau mendidik peserta didikmelalui olahraga 

di luar kelas. 

Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan 

sejak beberapa tahun terakhir ini seiring dengan kemajuan perkembangan 

informasi teknologi yang semakin pesat. Dengan adanya pandemi Covid-19 

yang telah melanda seluruh dunia ini telah mendorong percepatan penerapan 

teknologi bagi seluruh dunia khususnya pada dunia pendidikan saat ini. 

Pembelajaran daring sendiri menjadi solusi dalam penyelenggaraan 

pembelajaran kelas dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 

massif dan luas, sehingga pembelajaran daring dapat diselenggarakan dimana 

saja serta diikuti secara gratis maupun berbayar seperti yang diutarakan oleh 

(Ayuni dkk, 2020).  

Indonesia sendiri jika dilihat kenyataan yang ada dilapangan, dalam 

situasi normalpun, di mana tidak ada situasi krisis, mengupayakan 

pembelajaran daring bukanlah hal mudah apalagi pada saat pandemi seperti 

ini. Ada banyak prasyarat yang harus terpenuhi. Pertama, pembelajaran 

daring yang diberlakukan oleh anak-anak juga pasti menemukan banyak 

kendala, sehingga pembelajaran daring ini membutuhkan peserta didik yang 

sudah dewasa yang secara mandiri menyesuaikan kebutuhan pembelajaran 

yang ditujunya. Kedua, banyak orangtua yang tidak mampu membeli 

perangkat yang digunakan untuk mendukung pembelajaran daring juga 

adanya keterbatasan sinyal di beberapa wilayah perdesaan. Biaya internet 
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juga sangat mahal di luar kota besar. Ketiga, pembelajaran ini harus didukung 

oleh desain kelas dan metode penyampaian yang tepat sehingga pembelajaran 

daring dapat mendorong peserta didik untuk merefleksikan kepercayaan 

mereka, menyediakan lingkungan yang aman untuk mendiskusikan berbagai 

perspektif, membimbing mereka untuk mengeksplorasi, memvalidasi, dan 

memperluas pandangan baru dan mendukung mereka mengembangkan peran 

baru. 

Dari hasil observasi dan wawancara bersama peserta didik di SMP 

Negeri 2 Kerinci. Pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring ini banyak 

ditemukannya kendala, salah satunya adalah dalam proses pembelajaran 

dengan metode daring guru membagikan video atau link terkait materi 

pembelajaran kemudian setelahnya diberikan latihan soal, dari proses 

pembelajaran seperti itu tentunya proses pembelajaran tersebut tidak efektif 

dalam mencapai tujuan PJOK.  

Hasil wawancara bersama peserta didik mengungkapkan sebagian besar 

banyak yang bertanggapan secara jujur kepada peneliti terkait pembelajaran 

PJOK secara daring ini yaitu dianggapnya pembelajaran PJOK secara daring 

hanya sekedar pembelajaran formalitas yang perlu diikuti saja karena 

pembelajaran tersebut dianggap tidak begitu penting, jika dibandingkan 

dengan pembelajaran lain seperti Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia, karena pembelajaran PJOK secara daring sungguh sangat 

membosankan jika kegiatannya hanya menonton video yang setelah itu 

peserta didik harus menjawab latihan yang diberi oleh guru. Peserta didik 
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menganggap pembelajaran yang hanya perlu dilewati saja sehingga pada 

pembelajaran PJOK secara daring terlihat mereka tidak merasa antusias 

dalam melaksanakannya, bahkan pada saat mereka diberi tugas di LKS dan 

membuat video gerakan-gerakan dasar yang sederhana mereka hanya saling 

menyalin jawaban dari grup Whatsaapp, hal tersebut tentunya mengakibatkan 

tidak tercapainya tujuan pembelajaran PJOK secara optimal. 

Pembelajaran dengan berbasis jaringan atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran daring pada sistem pembelajarannya menggunakan jaringan 

internet (online) sehingga akan terjadi interaksi belajar mengajar antara guru 

dan siswa dengan memanfaatkan teknologi informasi virtual. Pembelajaran 

daring adalah pembelajaran secara virtual menggunakan jaringan yang 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi serta penggunaan secara 

online dengan tujuan untuk menggantikan pembelajaran tatap muka. Menurut 

(Rachmat & Krisnadi, 2020) pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang dilakukan menggunakan internet sebagai tempat menyalurkan ilmu 

pengetahuan. Bentuk pembelajaran seperti ini dapat dilakukan kapanpun dan 

dimanapun tanpa terikat waktu dan tanpa harus bertatap muka. Di era 

perkembangan teknologi pembelajaran daring semakin canggih dengan 

berbagai aplikasi dan fitur yang semakin memudahkan pengguna. Tidak 

terikatnya waktu dan dilakukan tanpa bertatap muka menjadi keunggulan 

pembelajaran daring yang bisa dimanfaatkan pendidik. Ada bebera media 

pembelajran yang dapat digunakang dalam pembelajaran daring seperti 

google clasroom, google form, whatsaapp, zoom, dan quizizz. 
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SMP Negeri 2 Kerinci adalah salah satu lembaga pendidikan negeri di 

kabupaten kerinci Jambi yang beralamatkan di dusun baru P. Tengah, 

Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Jambi 37173. sudah lama menerapkan 

sistem belajar daring sejak awal-awal masa pandemi melanda diseluruh 

kabupaten kota khususnya di kabupaten kerinci sehingga melakukan belajar 

dan kerja dari rumah.  

Dari data tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP 

Negeri 2 Kerinci disebabkan oleh Masa pandemi sehingga menerapkan sistem  

pembelajaran daring di SMP Negeri 2 Kerinci dengan judul “Proses 

Pembelajaran Pjok Pada Masa Pandemi Di SMP Negeri 2 Kerinci”.di 

samping sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pada 

Program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi jurusan 

Pendidikan Olahraga Universitas Negeri Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajran PJOK secara daring 

karena biasanya dilakukan secara tatap muka. 

2. Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Kerinci tidak terlaksana dengan 

peraturan pembelajaran daring. 

3. Peserta didik banyak yang mengeluh karena tidak memahami tugas. 
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4. Kurangnya pemahaman peserta didik disaat pembelajaran PJOK dimasa 

pandemi. 

5. Perlu gambaran dan pemahaman kepada siswa terhadap proses 

pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 2 

Kerinci. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, secara umum proses 

pembelajaran daring sangat berpengaruh bagi guru dan peserta didik, akan 

tetapi karna keterbatasan waktu, maka peneliti membatasi masalah pada 

proses pembelajaran PJOK secara  daring disaat pandemi.  

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas bagaimana proses pembelajaran 

PJOK dimasa pandemi Covid-19 ? 

E. Tujuan penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, dan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengatahui proses pembelajaran PJOK dimasa pendemi covid 19. 
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F. Kegunaan penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  barguna  dan  bermanfaat  bagi: 

1. Penulis untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan Pendidikan 

Olahraga Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru dan para siswa SMP Negeri 2 Kerinci disaat pandemi. 

3. Mahasiswa di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan  Universitas 

Negeri  Padang.  

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti dan mahasiswa di FIK UNP 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Proses 

Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi COVID-19 di SMP Negeri 2 

Kerinci, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Proses pembelajaran PJOK selama masa pandemi menurut siswa laki-

laki  dapat diketahui bahwa jumlah siswa dengan jawaban “Sangat 

Setuju” sebesar 23,74%, “Setuju” sebesar 46,65%, “Tidak Setuju” 

sebesar 26,73% dan “Sangat Tidak Setuju” sebesar 2,86%.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

Proses Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi COVID-19 di SMP 

Negeri 2 Kerinci oleh Siswa Laki-Laki masih kurang dari 

setengahnya, yaitu dengan rata-rata persentase 46,65%. Berdasarkan  

hasil survey dan item angket yang disebarkan kepada siswa laki-laki 

dengan kisi-kisi penelitian yang dilihat berdasarkan bagaimana 

penjelasan guru, metode pembelajaran, kesesuaian materi, media 

pembelajaran, partisipasi peserta didik, proses pembelajaran, tanya 

jawab dan umpan bali dalam pembelajaran baru berjalan kurang dari 

setengah. Hal ini berarti pembelajaran PJOK  bagi siswa laki-laki 

selama Covid-19 dan yang dilakukan secara daring belum berjalan 

dengan baik karena masih kurang dari setengah yang diharapkan. 
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2) Proses pembelajaran PJOK selama masa pandemi menurut siswa 

perempuan yaitu “Sangat Setuju” sebesar 12,40%, “Setuju” sebesar 

56,42%, “Tidak Setuju” sebesar 24,96% dan “Sangat Tidak Setuju” 

sebesar 6,20%.  Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa Proses Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi 

COVID-19 di SMP Negeri 2 Kerincioleh Siswi perempuan telah lebih 

dari setengahnya, yaitu dengan rata-rata persentase 56,42%.Dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil survey atau berdasarkan item angket 

yang disebarkan kepada siswa perempuan dengan kisi-kisi penelitian 

yang dilihat berdasarkan bagaimana penjelasan guru, metode 

pembelajaran, kesesuaian materi, media pembelajaran, partisipasi 

peserta didik, proses pembelajaran, tanya jawab dan umpan balik 

dalam pembelajaran baru berjalan lebih dari setengah. Hal ini berarti 

pembelajaran PJOK  bagi siswa perempuan selama Covid-19 dan 

yang dilakukan secara daring sudah berjalan lebih dari setengah dari 

pembelajaran normal namun tentu masih belum sebaik yang biasanya. 

12 orangsiwa laki-laki pada kategori lebih dari setengahnya dan 1 

siswa laki-laki pada kategori seluruhnya. 

3) Hasil Uji Data Perseorangan Proses Pembelajaran PJOK pada Masa 

Pandemi COVID-19 di SMP Negeri 2 Kerinci menurut Siswi 

Perempuan yaitu sebanyak 4 orang siswi perempuan  pada kategori 

sebagian besar dan 15 orang siswi perempuan pada kategori lebih dari 

setengahnya. 
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4) Berdasarkan hasil survey yang didapatkan dari siswa laki-laki dan 

perempuan dapat ditarik beberapa opsi agar pembelajaran PJOK 

secara daring terlaksana dengan baik diantara yaitu dengan 

penyediaan perangkat pendukung pembelajaran seperti handphone, 

kuota untuk belajar bagi siswa, kemmapuan bagi guru serta 

kemampuan guru untuk dapat mengembangkan media untuk menarik 

minat siswa dalam belajara PJOK meskipun lewat daring. 

B. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitian di atas terdapat beberapa saran yang 

dapatdisampaikan, antara lain: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat memanfaat kan hasil penelitian ini sebagai  referen

si tambahan mengenai penelitian implementasi pembelajaran PJOK 

pada pandemic Covid 19. 

2. Bagi Guru  

Diharapkan guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan 

pembelajaran PJOK secara daring dan lebih menguasai penggunaan 

teknologi pembelajaran daring. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensiu

ntuk penelitian selanjutnya serta dapat dikembangkan agar menjadi penelit

ian yang lebihbaiklagi. 
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